PERAN GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER
RELIGIUS SISWA PADA TINGKAT SEKOLAH DASAR DI
SDN WIROKERTEN KABUPATEN BANTUL

Qi)

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan

Disusun oleh :
Habib Khalilur Rahman
NIM: 15480060

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
2019



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Habib Khalilur Rahman
NIM - 15480060
Program Studi : PGMI

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan skripsi saya ini adalah asli hasil karya/penelitian sendiri dan bukan plagiasi
dari karya/penelitian orang lain.

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat

diketahui oleh anggota dewan penguji.

Yogyakarta, 09 Agustus 2019

Yang me_nyatakan

Habib Khalilur Rahman
NIM. 15480060



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta FM-UINSK-BM-05-03/R0

DID SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir
Lam =
Kepada Yth

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreks: serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Habib Khalilur Rahman
NIM . 15480060

Program Studi : PGMI

Fakultas : lImu Tarbiyah dan Keguruan

Mengajukan Skripsi  : Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Pada
Tingkat Sekolah Dasar di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu Pendidikan.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat
segera diujikan/dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb,

Yogyakarta, 09 Agustus 2019
Pembimbing

Dr. Hj. Maemonah. M.Ag,
NIP: 19730309 200212 2 006



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03 /R0

PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Nomor: B-756/Un.02/DT.00/PP.00.9/08/2019

Skripsi / Tugas Akhir dengan Judul : Peran Guru Dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa Pada Tingkat Sekolah Dasar
Di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Habib Khalilur Rahman
NIM : 15480060

Telah di-munagosyah-kan pada : 16 Agustus 2019

Nilai Munagosyah 190 (A-)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

TIM MUNAQOSYAH
Ketua Sidang

Dr. Hj. Maemonah. M Ag
NIP.19730309 200212 2 006

A
"y



MOTTO

By 0 &)= 1 680 5° )31y ) B 1 igtad gl s8N 5 S e 1 sistay
(el

Artinya : “ ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongaaberbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepdidéd A

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”

1 Departemen Agama Republik Indonesial-Quran dan Terjemahannnya
(Surabaya: CV Assalam,2001), him.85



HALAMAN PERSEMBAHAN

Denganwv setudus hatt skripsi ind perudis
persembahkow kepada
almamater tercinto

Prograwm Studi Pendidikanw Gurw Madrasadv
Ibtidaiyah
Fakultos Il Tarbiyadv daw Keguruavy
Universitas Islawm Negeri Sunown Kalijaga
Yogyakarta

Vi



ABSTRAK

Habib Khalilur Rahman, “Peran Guru Dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa Pada Tingkat Sekolah DadiarSDN
Wirokerten Kabupaten Bantul”. Skripsi. Yogyakartakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019

Latar belakang ditulisnya penelitian ini adalah gakglobalisasi
yang terjadi saat ini membuat masyarakat melupgkamdidikan
karakter bangsa. Arus globalisasi mengakibatkan osaotnya
penanaman dan pembentukan nilai-nilai karakter dairitual
masyarakat, tindakan kriminal dengan cara mendtaalategala cara
dan tindakan asusila bukan lagi hal yang tabu ldingan masyarakat.
Kejadian tersebut disebabkan mulai hilangnya karakangsa yang
ada di dalam masyarakat. Untuk mengatasi hal tetspbrlu adanya
penanaman dan pembentukan nilai-nilai karakterdapaak bangsa.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dd4lB Apa saja
peran guru dalam pembentukan karakter religius asisiv SDN
Wirokerten Kabupaten Bantul,(2) Bagaimana prosesibeatukan
karakter religius siswa di SDN Wirokerten KabupaBantul,(3) Apa
metode/strategi yang digunakan dalam membentukkiaraeligius
siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul.

Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatikarena
memberikan gambaran tentang permasalahan melallisiandengan
menggunakan pendekatan ilmiah sesuai dengan kea@édamarnya
yaitu untuk mendapatkan deskripsi atau gambaramutantang peran
guru dalam membentuk karakter religius siswa patgkat sekolah
dasar di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan peran gurogsd penting
dalam pembentukan karakter religius siswa, adaguanpguru dalam
membentuk karakter religius siswa meliputi guruaggtd pendidik,
guru sebagai pembimbing, guru sebagai teladan, @abagai
inspirator, guru sebagai motivator, guru sebagaluator. Proses
pembentukan karakter religius siswa melalui belzeraghapan:
pemahaman, pembiasaan, teladan yang baik. Kemudian
metode/strategi yang digunakan dalam membentukkiaraeligius
siswa diantaranya: metode pembiasaan, metode #atela, metode
mendidik kedisiplinan, metodewarddanpunishment.

Kata Kunci : Peran Guru, Pembentukan karakter, Religius
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membuatyaiakat
melupakan pendidikan karakter bangsa. Arus glodslis
mengakibatkan merosotnya penanaman dan pembentulen
nilai moral dan spiritual masyarakat, tindakan knahdengan cara
menghalalkan segala cara dan tindakan asusila bagahal yang
tabu di kalangan masyarakat. Kejadian tersebubdidean karena
mulai hilangnya karakter bangsa yang ada di dalaasyarakat.
Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya penamadaa
pembentukan nilai-nilai karakter kepada anak bandsaah
satunya melalui pendidikan karakter di sekolah téena pada
tingkat sekolah dasar, dimana anak-anak beradarpagajolden
ageyang masih mudah untuk dibentuk karakterhya.

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua korapon
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pégahdtu
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaram gbenilaian,
kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaanpaiajaran,

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas, perapead

2 Fatmawati Dwi RohmahPentingnya Pendidikan Karakter Pada Siswa Sekolah
Dasar Untuk Memperbaiki Moral Generasi BangBapgram Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan UniteerdNegeri Yogyakart2017



sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerjals@harga dan
lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu
perkembangan jiwa anak-anak baik secara lahir nmabptin, dari
sifat kodratinya menuju kearah peradaban manusig kbih baik.
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam rgbklu
pembelajaran pada setiap bidang studi yang terddpém
kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengarma atau
nilai-nilai pada setiap bidang studi perlu dikemipean, dan
dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-haengBn
demikian maka pendidikan dan pembentukan karakiak thanya
dilakukan pada takaran kognitif, tetapi menyentutkernalisasi dan
pengamalan nyata dalam kehidupan sehari¢hari.

Pembentukan karakter siswa tidak semata-mata mengas
guru atau sekolah, melainkan juga keluarga dan anakst. Siswa
menghabiskan waktu dan beraktivitas tidak hanyasekolah,
namun juga di rumah dan di masyarakat sebagai wsegmra
Indonesia dan dunia. Namun, pada pendidikan fodnatkolah,
guru merupakan orang yang memiliki peran sangdinpedalam
pembentukan karakter.

Peran adalah tingkah laku tertentu yang merupakétic
khas semua petugas dari pekerjaan atau jabantamtterPeran
guru artinya terciptanya serangkaian tingkahlakungyasaling

3 Hartati WidiastutiPeran Guru Dalam Membentuk Karakter SisWaogram Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan ittan Pendidikan Universitas
Surakarta. 2012

4 Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karaktédakarta : Bumi Aksara, 2013) him 8



berkaitan dengan yang dilakukan dalam situasi rirteserta
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah ¢t
perkembangan siswa yang menjadi tujuarhy@eorang guru
memegang peran yang sangat penting dalam pemlaelaReserta
didik memerlukan peran seorang guru untuk membgatdialam
proses perkembangan diri dan pengoptimalan bakat da
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Tanpa adasgarang
guru, mustahil seorang peserta didik dapat mewajudkijuan
hidupnya secara optimal.

Peran guru merupakan hal yang sangat menentukktiveées
dan efesien belajar serta pembelajaran siswa dlagkagaimana
seorang guru memposisikan dan memerankan perambgya
seorang guru di sekolah. Persiapan yang harusikiimieh guru
untuk melaksanakan pembelajaran yang sempurna hadala
penguasaan, pemahaman dan pengembangan mategupaag
metode yang tepat, efektif dan senantiasa melakukan
pengembangan materi, serta menumbuhkan kepribadipada
peserta didik.

Dalam PP No. 74 Tahun 2008 tentang guru disebuikamwa
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utareadidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jgandidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menerdadnurut Nur

5 Moh. Uzer usmanMenjadi Guru ProfesionalBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him.4

6 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guiidalang: UIN-Maliki Press, 2011), him.53

" lbid, him.44



arifah D., guru atau pendidik memiliki tanggung gmbesar dalam
menghasilan generasi yang berkarakter, berbudayabermoral.
Guru merupakan teladan bagi siswa dan memilikirpgaag sangat
besar dalam pembentukan karakter si&wa.

Religius merupakan suatu keyakinan dan keadaan gdag
dalam diri seseorang yang dapat mendorong seseoitang
bertingkah laku, bersikap, berbuat dan bertindaduaedengan
ajaran agama Yyang telah dianutnya. Nilai religiusngsit
mempengaruhi manusia dalam bertingkah laku danikbers
Religius adalah nilai karakter dalam hubungannyagde tuhan
yang menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan akad
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pkedanilai
ketuhanan dan atau ajaran agamanyarakter religius harus
dibentuk pada diri siswa sedini mungkin karena akan
mempengaruhi sikap dan karakter siswa nantinydai keligius
merupakan nilai yang mendasari pendidikan kargtdezna pada
dasarnya Indonesia adalah negara yang beragama diéak itu
siswa harus memiliki karakter religius pada diringgjak usia
sekolah dasar.

Dalam kerangkaCharacter Building aspek religius perlu
dibentuk dan ditanamkan secara maksimal. Penananilan
religius ini menjadi tanggung jawab orang tua dgvotah. Menurut
ajaran islam, sejak anak belum lahir sudah hatasamnkan nilai-

8 Jamal Ma'ruf Asmani,“Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah’, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), him.74

% Mohammad MustariNilai Karakter Refleksi untuk Pendidikadakarta: Rajawali
Press, 2014) him.1



nilai agama, agar kelak si anak menjadi manusia yahgius.
Dalam perkembangannya, setelah anak lahir, penanaaa
pembentukan nilai religius juga harus lebih initlag)i.°

Dalam ajaran agama islam, religius seseorang hlidaa dapat
diwujudkan melalui aktifitas ritual saja, tetapigau dilihat dari
beberapa aspek lain. Menurut Gay hendrik dan Katéeian
dalam Ari ginanjar, terdapat beberapa sikap redigiang tampak
dalam diri seseorang dalam menjalankan tugasnyatatanya;
kejujuran, keadilan, bermanfaat bagi orang laisiptin tinggi, dan
rendah hati. Untuk mengukur dan melihat bahwa sasgoitu
menunjukkan sikap religius atau tidak, beberapaduad dijadikan
indikator sikap religius yakni; komitmen terhadaeriptah dan
larangan Allah SWT, bersemangat mengkaji ajaramagaaktif
dalam kegiatan keagamaan, menghargai simbol-sikeaglamaan,
akrab dengan kitab suci, mempergunakan pendekgssmnaadalam
menentukan sebuah pilihan, dan ajaran agama dijadskbagai
sumber pengembangan itle.

SD Negeri Wirokerten, Glondong, Wirokerten, Bantul,
merupakan Sekolah Dasar yang berada di KabupatenulBa
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini termasidolsé yang
memberikan peran kepada siswa dalam membina darbemtuk
agar siswa memiliki karakter religius. Sesuai dengai dan misi
sekolah ini “Berakhlak Mulia Serta Berprestasi’. &g

10 Ngainun NaimCharacter Building (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him.125
1 Muhammad Alim,Pendidikan Agama IslaniBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011) him.12



mengajarkan ilmu pengetahuan umum juga mengajanikamilai
religius kepada siswanya. Kegiatan-kegiatan yangalsubiasa
dilakukan oleh siswa yaitu bersalam-salam kepagakidgou guru
saat memasuki sekolah, memulai pembelajaran demgambaca
do’a bersama-sama, membaca surat-surat pendekiselmeimulai
pembelajaran. Diajarkan dan dibudayakan sholat alwenjamaah
pada jam istirahat dan pelaksanaan sholat dhuzjanheah.

Dengan upaya tersebut diharapkan agar peserta rmadifinya
menjadi terlatih dan terbiasa melakukan kegiatang yzositif, baik
di sekolah maupun di luar sekolah dan menjadi iddiwang
memiliki karakter positif. Hal tersebut dijadikararana dalam
pembentukan karakter mengingat siswa di SDN Witeker
mayoritas beragama islam. Proses kegiatan keagarmdapat
menjadi indikator keberhasilan pembentukan karakieserta
didik, dengan membiasakan bersalam-salam dengamgsalnya,
mencerminkan karakter religidié.

Berdasarkan latar belakang di atas , maka peneléiakukan
penelitian dengan judul “* Peran Guru Dalam Memiehkiarakter
Religius Siswa Pada Tingkat Sekolah Dasar di SDNMokérten

Kabupaten Bantul”

12 Hasil observasi pada tanggal 6 Februari 2019



B. Rumusan Masalah

1. Apa saja peran guru dalam pembentukan karaktgiuglsiswa
di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul?

2. Bagaimana proses pembentukan karakter religiusasisDN
Wirokerten Kabupaten Bantul?

3. Apa metode/strategi yang digunakan dalam membentuk
karakter religius di SDN Wirokerten Kabupaten Béntu

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan Penelitian ini :

1. Mengetahui apa saja peran guru dalam pembentukakt&a
religius siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul.

2. Mengetahui proses pembentukan karakter religiugasidi
SDN Wirokerten Kabupaten Bantul.

3. Mengetahui metode/strategi yang digunakan dalambeatak
karakter religius di SDN Wirokerten Kabupaten Béntu
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat beramin§ecara

teoritis maupun praktis, adapun manfaatnya yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penulis berharap dapat menambah wawasan dalam

keilmuan bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Gurur&&adh
Ibtidaiya (PGMI) serta dapat digunakan sebagairmési dan
dokumentasi ilmiah serta memberikan sumbangan pemik
pada lembaga pendidikan dalam memperkaya kajianybng
berkaitan dengan Peran guru dalam membentuk karakte
religius siswa pada tingkat sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis



Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
manfaat, dorongan dan wawasan bagi masyarakatleghr
memperhatikan bagaimana membentuk karakter religitig
mewujudkan warga negara yang beriman, bertagwa dan

berkarakter dimulai dari bangku sekolah dasar.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukaakenselanjutnya
peneliti akan memaparkan hasil yang didapatkapaligan. Hasil dari
penelitian biasa disebut dengan data penelitianbdwah ini akan
peneliti paparkan hasil penelitian dengan menjamatusan masalah
yang terdapat di awal.

A. Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa.

1. Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Membentuk Karakte
Religius Siswa di SDN Wirokerten kabupaten Bantul
Peran utama seorang guru adalah pendidik. Sebagai

seorang pendidik guru harus memiliki cakupan ilrang/cukup
luas. Guru merupakan pendidik yang menjadi tok@mupan
dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lungannya.
Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kaalitertentu,
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dsiploh.
Dalam kaitanya dengan rasa tanggung jawab seotandngrus
mengetahui serta memahami nilai, norma moral, demmls
serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai m@igadan
norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jaesiadap
segala tindakannya dalam pembelajaran di seko&ahddlam
kehidupan bermasyaraléit.

81 E.Mulyasa Menjadi Guru ProfesionalBandung : Remaja Rosdakarya, 2011),
him.37
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Dalam melaksanakan perannya sebagai seorang gendidi
guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikaai
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektaklam
pribadinya. Selain itu guru juga harus memilikikghan dalam
pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seniases
dengan bidang yang dikembangkan. Guru sebagaigiknfaga
harus mampu mengambil keputusan secara manduitatea
dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembata@an
pembentukan kompetensi, serta dapat beradaptagjaunlen
kondisi peserta didik dan lingkungan.

Di sekolah dapat dilihat bahwa dalam pendidikaru ata
mendidik tidak hanya sebatas mentransfer ilmu sagaun
lebih jauh adalah dapat mengubah atau membentaktkadan
watak seseorang agar menjadi lebih baik, lebih rsafzam
bersikap sesuai norma dan etika maupun estetikamdal
kehidupan sehari-hari.

Peran guru sebagai pendidik merupakan peran yang
berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan damghin
kepada siswa. Mengajarkan bagaimana tentang keislgada
siswa. Disini tidak hanya peran guru PAI (Pendidikegam
Islam) saja yang dibutuhkan tetapi keterlibatamrsél guru-
guru yang ada disekolah.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan derman
Trisna Ariani selaku wali kelas di kelas IV mengkagkan
bahwa peran guru sangatlah besar cangkupannya raenam

guru yang paling utama adalah menjadi seorang gindi
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Guru-guru mendidik siswa-siswi mereka agar mengasiva
yang memiliki pribadi yang cerdas dan berkaraktargykuat
nantinya®?

Hal pertama yang dilakukan oleh guru sebagai péadid
adalah guru perlu mengembangkan nilai-nilai karaldebih
dahulu dalam diri siswa salah satunya karaktegitedi Guru
mengajarkan dan memberikan pemahaman kepada sgala s
hal yang berkaitan dengan karakter religius. Agatar
pelaksaan nantinya siswa mudah untuk di ajak démabding.
Guru juga perlu memiliki karakter yang kuat danifogntuk
dapat membentuk siswa yang berkarater religiugneaguru
tidak hanya sebagai pendidik disekolah namun jugajauali
teladan bagi siswa.

2. Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Membentuk Kerak

Religius Siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalana
yang Dberdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itanbiaal ini,
istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisikapetjuga
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dpiritual
yang lebih dalam dan komplef.

Dalam membentuk karakter religius dalam diri sigpesan
guru sebagai pembimbing sangatlah diperlukan, pmifmbgan

82 \Wawancara dengan Ibu Trisna Ariani, Guru wali kédaSDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu Tanggal 28 Mare®201

83 E.Mulyasa Menjadi Guru ProfesionalBandung : Remaja Rosdakarya, 2011),
him.41



57

sangat diperlukan oleh siswa dalam membentuk prieug
baik dan berkarakter, serta tanpa bimbingan darii-guru
disekolah siswa juga akan mengalami kesulitan dalam
menghadapi perkembangan pada dirinya.

Contoh bimbingan yang dilakukan oleh guru di SDN
Wirokerten Kabupaten bantul ialah berupa membimbing
kegiatan-kegiatan siswa yang berhubungan dengan
pembentukan karakter religius seperti melaksanaitzolat
dhuha dan dzuhur, selain itu guru juga membimbiisgva
dikelas dengan mengajari kebiasaan berupa memioacdath
surat-surat pendek terlebih dahulu sebelum memulai
pembelajaran serta bimbingan ketika siswa melakukan
kesalahan atau melanggar peraturan. Tujuannya agikan
siswa bisa terbiasa dengan hal-hal yang berbauifpdan
tertanam dalam dirinya sehingga nantinya dia juga berdiri
sendiri dalam perkembangan yang akan terjadi padaisiva
kedepannya dan tidak selalu bergantung pada birabiggng
diberikan oleh guru disekolah.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN
Wirokerten Kabupaten Bantul, peneliti melihat sendi
bagaimana guru di sekolah tersebut membimbing dan
mengajarkan siswa-siswa di sekolah baik dalam prbs&jar
mengajar, ekstrakurikuler dan kegiatan religiuarga. Selain
itu peneliti juga melakukan wawancara dengan ibig Enu
Suryani, beliau mengungkapkan bahwa salah satuitgaiy

yang sering beliau lakukan adalah dengan membenikdivasi
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kepada siswa sebelum memulai proses pembelajangnajkan
menjadikan bekal nantinya untuk karakter anak noergbih
baik.

Selain pemberian motivasi guru disekolah juga merbbig
siswa ketika siswa melakukan kesalahan dan melangga
peraturan. Salah satunya dengan pembguemshmekepada
siswa yang melanggar peraturan. Contohnya Kketikavasi
terlambat maka guru disekolah akan memberikan hakum
dengan bentuk mendidik, agar nantinya siswa bisagarabil
pelajaran dari kesalahan yang mereka lakukan dak akan
mengulanginya lagi.

. Peran Guru Sebagai Keteladanan Dalam Membentukkt€ara
Religius Siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul

Dalam dunia pendidikan peran keteladan yang dimilik
seorang guru di sekolah terhadap pembentukan karsistva
memberikan dampak yang nyata terhadap kepribadiam sli
masa yang akan datang. Pembentukan karakter mearupak
komitmen kolektif dalam menghadapi perkembanganaram
Sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-undandiep
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pékadid
nasional pasal 3 Undang-undang tersebut menjeldskama:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagsdan
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta cagkr

menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepatanTu
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapgkreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraitas
bertanggung jawalt#*

Oleh sebab itu, pendidikan karakter menjadi bageamg
tidak dapat terpisahkan dengan pola pembinaan, Yeailg
dilakukan dalam rumah tangga, masyarakat dan dlaek
sebagai pioner yang paling berperan dalam pembamtuk
karakter siswa

Guru adalah sosok teladan, baik dari segi pengatahu
maupun kepribadian bagi peserta didiknya. Oleh riaarniéu,
seorang guru harus berhati-hati dalam bertutur ldda
bertingkah laku. Tutur kata dan tingkah laku yaidgk tepat
pada tempatnya akan berakibat buruk pada tumbuhpdmgn
peserta didik. Karena mereka bisa saja meniru tadtae dan
tingkah laku guru tanpa memperhitungkan benar agtfi?

Keteladan merupakan suatu upaya untuk memberi lzonto
perilaku yang sesuai dengan tujuan pembentukarkteanaada
siswa. Pemberian contoh atau teladan harus dilakakeh
seluruh pegawai yang terikat dengan pelaksanaadidglesan
yang meliputi guru, kepala sekolah, dan juga pegdata
usaha. Dalam hal ini, guru merupakan orang yanggatama

yang berhubungan langsung dengan siswa. Baik byaukn

84 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@htang sistem
pendidikan nasional pasal 3

85 Syamsul kurniawanPendidikan Karakter Konsep & Implementasinya Secara
Terpadu Dilingkungan Keluarga,Sekolah,Perguruan §in§y Masyarakat,(Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media,2014), him.134
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perilaku guru, terutama guru agama, akan dapathggruh
secara kuat terhadap pembentukan karakter siswébigdh
karena itu, keteladan guru menjadi suatu yang tuwtfatuk
dilakukan sebab guru yang baik akan menjadi coydoiy baik
bagi anak didikny&®
Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara yangliene

lakukan dengan Ibu Trisna Ariani selaku guru wadlak di
kelas IV di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul, merubu
Trisna Ariani guru merupakan sosok yang selalurdimo oleh
siswa disekolah, guru harus selalu mencerminkaapsyang
baik agar menjadi teladan yang baik juga untuaideliau
selalu mengajarkan arti kesabaran kepada siswa jutgn
menegur serta menasehati siswa yang berbuat Saddkpas
dari hal itu beliau juga memberikan reward berupaidh
kepada siswa untuk mengapresiasi setiap siswa yadgh
melakukan perbuatan baik. Hal ini bertujuan agawai
semakin giat dan semangat dalam berbuat baik.

“menurut saya guru merupakan sosok yang selalu
dicontoh oleh siswa/siswi disekolah, untuk itu guru
harus mampu bersikap baik dan memberikan contoh
yang baik kepada anak didiknya. Keteladanan yaya sa
ajarkan kepada anak didik itu berupa kesabaramdala
mengajar dan menghadapi mereka, menegur mereka
ketika mereka berbuat salah dan memberiteamard

atau apresiasi kepada mereka melakukan hal yang
terpuji”.8’

86 Ngainun Naim,Menjadi Guru Inspiratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him.62

87 Wawancara dengan Ibu Trisna Ariani, Guru wali &el® SDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu Tanggal 28 Mare®201
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Hal tersebut juga selaras dengan apa yang disaampaik
oleh ibu Sri Haryanti selaku wali kelas di kelab&hwa sikap
guru selalu diperhatikan dan akan dicontoh olehwasis
disekolah, beliau berusaha mencerminkan perilakg y@arpuiji
dengan bertutur kata yang baik dan lemah lembytahnya
beliau berharap siswa/siswi di SDN Wirokerten Kadiep
Bantul bisa memiliki sikap yang seperti itu nanéiny

. sikap keteladanan guru selalu diperhatikanhole
siswa/siswi setiap hari, untuk itu guru dituntuttukn
selalu bersikap baik dan memberikan contoh yanky bai
kepada setiap siswa/siswi. Pada umumnya setiap guru
selalu memberikan contoh yang baik kepada siswa, sa
sendiri sama seperti guru-guru pada umunya,
mengajarkan  siswa/siswi  perilaku yang baik,
menjelaskan mana yang baik dan mana yang buruk dan
tidak boleh dilakukan. Lebih seringnya saya
memberikan contoh kepada siswa dengan cara bertutur
kata yang ramah dan sopan. Meskipun sederhan&tapi
adalah salah satu hal terpenting dalam membentuk
karakter religius pada sisw&”

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara derggan

Pendidikan Agama Islam, karena guru Pendidikan Abgam
memiliki peran yang sentral dalam membentuk karakiegius
siswa, banyak ajaran agama yang mampu membentakt&ear
religius siswa serta tolak ukur keberhasilan guemdidikan
Agama Islam adalah mampu membentuk akhlakul karimah
pada siswa. Menurut bapak Raju Sihombing dalam hal

keteladanan setiap guru memang harus berperilaky lyaik,

88 Wawancara dengan ibu Sri Haryanti, guru wali &eladi SDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 2049
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tidak hanya didepan siswa tetapi juga kepada delalemen
yang ada disekolah. Bapak Raju Sihombing sendiri
mencontohkan perilaku keteladanan dengan mengajdréha
yang kecil namun besar maknanya yaitu membacaehzLen
pelajaran dimulai. Meskipun kecil namun hal tersghanjadi
kebiasaan yang baik bagi siswa dan selalu diterapleam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Bapak Raju Sihombing guru Pendidikan Agama
Islam juga memiliki peran yang sangat besar dal@ambentuk
karakter religius siswa, selain berkaitan dengatamalajaran
yang beliau ajarkan, hal tersebut juga merupakéah ssatu
tolak ukur suksesnya saya dalam mengajar. Dalam hal
keteladanan saya mencontohkan bagaimana bertutuy&ag
sopan, memulai pembelajaran dengan doa dan menfdaca
Quran serta melaksanakan sholat dengan tepat wéldn
kebetulan di sekolah juga di adakan program Shdtatha
berjama’ah dan Sholat dzuhur berjama’ah dalam prose
membentuk karakter religius siswa, beliau mengajarlan
mencontohkan bagaimana pelaksanaan sholat yangr. bena
Sehingga siswa bisa melaksanakan sholat sesuaamlema
yang diajarkan oleh syariat Islarf?".

Ibu Muhinnah mengungkapkan bahwa membentuk
karakter religius pada siswa harus dilakukan seaimngkin.
Agar siswa memiliki kepribadian dan jati diri yabhgrkarakter

89 Wawancara dengan bapak Raju Sihombing, Guru AgabBl ®/irokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Mar&820
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religius. Hal ini sangat penting dan harus dilakukpalagi di

era milenial yang semakin berkembang. Untuk merdgrirhal
tersebut kami disekolah mengadakan beberapa progaai
akan menunjang pembentukan karakter pada diri siswa
termasuk salah satunya karakter religius. Prosedb@etukan
karakter religius pada siswa tidak terlepas dampguru-guru
disekolah.

“. selaku kepala sekolah SDN Wirokerten Kabupaten
Bantul, membentuk karakter religius pada siswa a&ang
lah penting dilakukan, apalagi kepada siswa/simigy
masih duduk di sekolah dasar. Karena anak diajarkan
sedini mungkin agar dewasanya anak menjadi terbiasa
dan lebih mengerti. Sebagai kepala sekolah saya jug
memiliki peran yang cukup besar dalam membentuk
karakter religius siswa, walaupun tidak bisa tatlib
langsung setiap harinya. Peran guru sebagai keatedad
bagi siswa merupakan suatu hal yang selalu dicontoh
oleh siswa, untuk itu saya selalu mengingat sejlap

agar memberikan contoh yang baik dalam berperilaku
dan hal lainnya. Karena yang sering dilihat oledwai
adalah guru dan yang paling sering berinteraksi
disekolah dengan siswa adalah guru. Dari segidaael
saya mengajarkan kepada siswa bagaimana menjadi
seorang pemimpin yang baik, saya berusaha menjadi
pemimpin yang bisa mereka contoh nantinya dan juga
saya selalu berusaha mengayomi mereka sebaik
mungkin” 2°

Hasil wawancara diatas juga didukung oleh apagya
disampaikan oleh salah seorang siswa di SD N Witeke
Kabupaten Bantul, sebagai murid ia senang melibatiatu

% Wawancara dengan lbu Muhinnah S.Pd, Kepala sek8BAN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Mar&820
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yang dilakukan oleh gurunya dan terkadang juga mkan apa
yang gurunya lakukan dan ucapkan. Hal seperti ssdpbrti
keniasaan bagi siswa, karena disekolah guru adsdahtan
bagi nya.

“..lya ibu guru selalu mengajarkan kita untuk selal
berbuat baik, ibu guru juga sering menyuruh kiteka
lagi ngomong harus sopan dan jangan sampai
menyinggung perasaan orang laih.”

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat
ditemukan bahwa karakter religius harus dibentutapdiri
siswa sedini mungkin apalagi pada zaman yang semaki
berkembang saat ini. Proses pembentukan karakligiuse
tidak lepas dari peran guru yang ada disekolaharPguru
sebagai keteladanan memiliki tugas serta tanggawaglj yang
besar yang harus dilakukan dalam membentuk karedtgius
pada siswa. Beberapa hal yang terkait dengan kieteda yang
diberikan oleh guru dalam membentuk karakter nesigiiswa
diantaranya, bertutur kata yang baik dan sopanemersiswa
yang berbuat salah, mengapresiasi siswa yang nkelaku
perbuatan  yang terpuji, mencontohkan bagaimana
melaksanakan sholat yang baik dan benar sesuaadeygriat
Islam, memulai pembelajaran dengan membaca do’a dan
membiasakan untuk membaca surat-surat pendek kesaca
Dengan hal-hal kecil seperti itu secara tidak langsmampu

membentuk karakter religius pada diri siswa.

91 Wawancara dengan siswa SDN Wirokerten KabupateruBant
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Selain wawancara peneliti juga memastikan data yang
disampaikan dengan melakukan observasi, benatidtddah
apa yang disampaikan oleh setiap guru yang diwaavanc
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selama
penelitian, setiap guru sudah mencerminkan sikagdaanan
yang baik kepada siswa/siswi di SDN Wirokerten Kadian
Bantul. Mereka mengayomi siswa/siswi dengan sepdéatih
mengajak dan mengajari mereka dengan sabar. Dengan
perlakuan yang seperti itu anak-anak menjadi sedangatuh
serta menghormati guru-guru disekolah.
4. Peran Guru Sebagai Inspirator Dalam Membentuk Kearak
Religius Siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul
Seseorang akan menjadi sosok inspirator jika ia puam
membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakk
segala potensi yang dimiliki untuk meraih pressgpsktakuler
bagi diri dan masyarakat. la mampu membangkitkamasgat
karena sudah pernah jatuh bangun dalam meraihapratin
kesuksesan yang luar biasa. Jika semua guru marepjadn
inspirator maka kader-kader bangsa akan muncugsebasok
inspirator. Mereka akan mencurahkan segala dayaudaga
untuk meraih prestaé8i.
Menjadi seorang inspirator meskipun seseorang yang
tidak memberikan semangat secara langsung tetapgarang
akan terus bersemangat, karena mereka merupakainagis

92 Jamal Ma’ruf Asmani;Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah’, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), him. 74
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bagi orang-orang tersebut. Begitu juga siswa mémadjuru-
guru sebagai seorang inspirator, siswa akan ssktangat
ketika melaksanakan proses belajar mengajar dnd&klas,
siswa akan bersikap dan juga sopan santun sepant) Yy
diajarkan guru di dalam kelas. Secara tidak langssang
inspirator memberikan dorongan semangat secarak tida
langsung kepada siswa/siswi.

Guru harus mampu menjadi seseorang Yyang
menginspirasi bagi anak didiknya, sehingga haktarslebih
memudahkan guru untuk membentuk karakter, dan
membimbing peserta didik dalam proses pembelaj&amagai
seorang inspirator, guru harus bisa memberikanraspyang
baik bagi kemajuan belajar peserta didik. Persoalkaajar
merupakan masalah utama peserta didik. Guru haapatd
memberikan petunjuk dan arahan bagaimana caraabgkapg
baik dan benat®

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Kadaryati
selaku wali kelas di kelas 11l mengenai peran gfoagai sosok
yang inspirator. Menurut beliau menjadi seorangugyasng
inspirator tidaklah mudah, meskipun hal itu mergrakesuatu
yang seharusnya ada pada diri guru. Hal itu dikes@m siswa
memiliki inspiratornya masing-masing,

“...peran guru sebagai inspirator merupakan habya
sedikit gampang-gampang susah, namun saya tetap

Rineka

93 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Eduka(iflakarta:

Cipta, 2000), him.43-48
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berusah menjadi seseorang yang lebih dari hanya
sekedar memotivasi secara eksternal. Karena
siswa/siswi memiliki idolanya masing-masing, mereka
memiliki sosok inspiratif sendiri-sendiri berdasamk
sudut pandang merek4”

Siswa selalu bersemangat ketika melihat sosok yang
menginspirasi mereka, terkadang mendengar namanigol
disebutkan saja ia langsung memiliki respon yanggii dalam
melakukan sesuatu.

Hal itu selaras dengan apa yang disampaikan olgakBa
Raju Sihombing selaku guru mata pelajaran Pendidégama
Islam di SDN Wirokerten. Menurut beliau anak-anaénmang
memiliki sosok idola tersendiri, pada umumnya kaetileliau
menyampaikan berbagai kisah Nabi dan Rasul sissvé/si
selalu bersemangat dan menjadikan tokoh yang terdigbam
kisah tersebut idola mereka.

“... saya sering menceritakan kisah nabi dan rasul
kepada siswa/siswi, semua siswa/siswi selalu agusi
dan menunggu cerita-cerita saya selanjutnya. Ketika
selesai bercerita saya sering menanyakan kepada
siswa/siswi tentang apa yang mereka peroleh datace
yang saya ceritakan, kebanyakan mereka banyak
menjawab “semangat dari perjuangan mereka pak,
mereka tak pernah berhenti menegakkan Agama Islam
dan selalu taat kepada Allah SWT”. Oleh karenaatya

juga berusaha selalu semangat mengajarkan hal-hal
positif kepada mereka agar mereka bisa mencontoh,

% Wawancara dengan ibu Kadaryati, Guru Wali kelds SDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 8 2019
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mengangumi dan membuahkan semangat dalam diri
mereka’?®

Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai peran
guru sebagai inspirator dalam membentuk karaktkgius
siswa di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul dapataiilkan
bahwa guru-guru disana selalu berusaha menjadk sgswy
inspiratif bagi siswa/siswi disekolah, baik itu aal
mencerminkan sikap dan perilaku yang baik, mengajar
mana yang baik dan mana yang buruk pada siswa serta
melakukan hal yang lainnya yang bertujuan untukgaeahkan
dan mengajak siswa untuk menjadi pribadi yang lsa&ika
berkarakter, salah satunya karakter religius. neenegin lebih
dari hanya sekedar memberikan motivasi secara rakste
kepada siswa. Namun bisa mendorong siswa untukrearsyat
dalam bersikap akhlakul karimah dengan hanya nmetibsok
guru yang mereka idolakan.

5. Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Membentuk Karak
Religius Siswa SDN Wirokerten Kabupaten Bantul

Peran guru selanjutnya adalah motivator. Hal ipiada
dilihat dengan adanya kemampuan guru dalam memlhikagk
spirit, etos kerja, dan potensi yang luar biasardaliri peserta
didik. Setiap anak adalah genius, yang mempunyaatba

spesifik dan berbeda dengan orang lain. Maka, tupgas

% Wawancara dengan Bapak Raju Sihombing, Guru Agamdl S@rokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Mar&820



69

adalah melahirkan potensi itu kepermukaan, dan
mengembangkan potensi semaksimal mungkin.

Memberikan motivasi tidak hanya dapat dilakukan
dalam bidang akademik saja, tetapi juga menyanghlihal
religius salah satunya dalam membentuk karaktejiuslpada
diri siswa. Motivasi merupakan suatu hal yang nuplasar
dalam melakukan segala sesuatu, setiap orang sangat
membutuhkan motivasi dan juga dorongan dari oraimg Tak
tertutup kemungkinan hal itu juga dibutuhkan olefwa/siswi
disekolah. Sebagai motivator, guru hendaknya dapat
mendorong gairah belajar peserta didik. Dalam upaya
memberikan motivasi, guru dalam melakukan anatiésisadap
masalah-masalah yang melatarbelakangi peserta Kedika
malas belajar. Setiap saat guru harus siap mesgaliang
motivator, karena dalam interaksi edukatif tidakstahil ada
peserta didik yang mengalami ganguan dalam béfjar.

Dalam pemberian motivasi kepada siswa dalam
membentuk karakter religius pada diri siswa bendasahasil
wawancara denga ibu Wifronah selaku wali kelasedax |,
beliau mengungkapkan bahwa pemberian motivasi ukiak
untuk mendorong siswa agar selalu bersemangat dagajak
siswa agar berantusias dalm melakukan setiap kegi&alah
satu motivasi yang diberikan oleh guru-guru disakol

Rineka

9 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukdflikarta:

Cipta, 2000), him.45
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termasuk ibu Wifronah adalah membudayakan 5S (Senyu
Salam, Sapa, Sopan, Santun). Salah satunya gualu sel
memotivasi dan mengajarkan kepada siswa bahwarpaestg
ada tidak hanya untuk dilihat tetapi harus dilak&am dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

“.. pemberian motivasi yang sering dilakukan yaitu
mendorong anak-anak untuk melakukan sesuatu yaag ad
contohnya dalam membudayakan 5S (Senyum, Salana, Sap
Sopan, Santun), kami mempunyai poster budayakan 5S
disekolah dan sering mengingatkan anak-anak babstampitu
tidak hanya untuk dilihat tetapi diamalkan. Salatusya guru-
guru mengajarkan siswa/siswi disini untuk selaluss@kaman
dengan guru-guru dan juga tamu-tamu yang datareké&ksh,
siapapun itu. Dan Alhamdulillah hal itu menjadi kedaan bagi
siswa/siswi sampai sekarany”.

Hal tersebut juga peneliti temukan ketika melakukan
wawancara serta observasi di SD N Wirokerten Kataumpa
Bantul, siswa dan siswinya selalu bersalaman desgtiap
guru dan juga tamu yang datang ke sekolah, yangkaamtu
ternyata sudah tertanam dalam diri siswa sejak ngalu
kebiasaan yang mengajarkan siswa dan siswi untigtuse
bersikap baik dan menghormati orang yang lebih dada
mereka. Peneliti juga melakukan wawancara singkagan
salah satu siswa di SD N Wirokerten Kabupaten Batmdu
mengatakan bahwa guru disekolah selalu mengingatkaeka

akan pentingnya senyum salam, sapa, sopan dams&hitu-

97 Wawancara dengan ibu Wifronah, Guru Wali KelaDNSNirokerten Kabupaten
Bantul, di ruang kelas I, Tanggal 4 April 2019
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guru juga memotivasi dan mengingatkan mereka tearserus
sehingga siswa menjadi terdorong untuk melakukéituh2

Bapak Raju Sihombing selaku guru Pendidikan Agama
Islam juga mengungkapkan bahwa anak membutuhkan
dorongan dari orang-orang terdekatnya ketika akalakuakan
sesuatu kegiatan. Dalam hal beribadah guru-guringser
mengajak dan mendorong mereka untuk ikut sholgaterah
disekolah, guru-guru juga mengajarkan kepada sisavava
berperilaku baik serta menjalankan setiap periritldth dan
meninggalkan larangannya adalah suatu kewajiban kit

“Dalam mengajak anak untuk berperilaku baik dan
sesuai dengan ajaran agama, guru-guru selalu
mengajarkan kepada siswa bahwa berperilaku baik ser
menjalankan setiap perintah Allah dan meninggalkan
larangannya adalah suatu kewajiban kita. Misalnya
dalam melaksanakan sholat kami selalu bilang “nak,
ayok sholat. Nanti kalau tidak sholat Allah marah |
Allah sayang nya sama orang yang tidak malas
melakukan sholat, hayoo siapa yang mau di sayang
Allah”. Dengan begitu mereka selalu antusias ketika
waktu sholat dhuha atau sholat dzuhur ma$uk”

Guru-guru di SDN Wirokerten Kabupaten bantul selain
memotivasi siswa/siswi denga kata-kata ada jugagyan
memotivasi siswa dengan cara menceritakan KisathKi&bi
dan Rasul serta tokoh-tokoh yang berjuang dalanekeskaan
RI.

% Observasi dan wawancara dengan siswa SDN Wirok&dbnpaten Bantul
9 Wawancara dengan bapak Raju Sihombing, Guru Agabid ®virokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tangagal 26 Ma&&62
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Pemberian motivasi dalam pembentukan karakter dalam
diri siswa sangat dibutuhkan, dengan selalu dibenla
motivasi maka akan tumbuh dengan sendirinya keaadar
berkarakter religius pada anak tersebut. Motivasiaghat dari
dua hal, pertama dari dalam dirinya sendiri, bagain
seseorang menyadari kesadaran akan pentingnyaritape
dan selalu sadar ketika putus asa, sehingga spalatiam
dirinya selalu muncul semangat untuk mengerjakageta
kedua motivasi yang didapat dari luar atau lingkaumtya.
Contohnya mendapat motivasi dari motivator, gurautin
orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulk
bahwa guru-guru selalu memberikan motivasi kepaslaas
demi memunculkan semangat dan dorongan kepadaiatak
berperilaku baik sehingga akan terbentuk karakiegius pada
anak, motivasi yang mereka berikan berupa, ajakatasdan
memberi tahu bahwa berperilaku baik dan beribadgtada
Allah merupakan suatu kewajiban, bercerita tentaalgy dan
rasul, dan lain sebagainya. Meskipun yang diberikanya
berupa motivasi kecil tapi berdampak besar kepadk.a

Dari hasil observasi yang peneliti dapat dilapangea
dilihat kebiasaan yang sudah tertanam pada dinasedalah
kegiatan bersalam-salaman. Siswa selalu bersal&epada
semua guru ketika baru sampai di sekolah dan sebelasuk
kekelas, siswa juga menyalami tamu-tamu yang datang

sekolah tanpa rasa sungkan. Meskipun sudah terljasa-
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guru juga tidak henti-hentinya terus memotivasivaisKarena
hal ini membuktikan peran guru sebagai motivatomma
membentuk karakter pada diri siswa di sekolah.

6. Peran Guru Sebagai Evaluator Dalam Membentuk Karakt
Religius Siswa SDN Wirokerten Bantul

Peran yang melengkapi peran-peran sebelumnya adalah
sebagai evaluator. Artinya, guru harus selalu meagasi
metode pembelajaran yang selama ini dipakai datndigikan
karakter. Selain itu, ia juga harus mampu mengeasalsikap
perilaku yang ditampilkan, sepak terjang dan pegaa yang
digariskan, dan agenda yang direncakan. dalam asiaguru
tidak boleh berupaya merendahkan, melecahkan, nmengh
dan menurunkan derajat seseorang, sebab hal ibakakibat
kontraproduktif dan membuat suasana menjadi tidak
produktif 1%

Sebagai evaluator, seorang guru dituntut untuk augn]
seoranf evaluator yang baik dan jujur, dengan meikdre
penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan nisiii
Penilaian intrinsik lebih menyentuh kepada aspeakikadian
peserta didik. Dalam hal ini seorang guru harusatlap
memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. Bianil
terhadap kepribadian peserta didik tentu haru lgibitamakan
dari pada penilaian terhadap jawaban peserta dialiétu ujian.

100 Jamal Ma’ruf Asmani‘Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di
Sekolah’, ( Yogyakarta: Diva Press, 2011), him.74-82
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Peserta didik yang berprestasi baik secara kodpatifm tentu
memiliki kepribadian yang baik.

Dengan demikian, pada hakikatnya penilaian diaaahk
kepada suatu perubahan kepribadian peserta didiknagnjadi
manusia susila yang cakap. Sebagai evaluator tigiakihanya
menilai hasil belajar, tetapi juga menilai prosegiktan belajar,
karena pada dasarnya kedua Kkegiatan tersebut dapat
memberikan umpan balik dalam proses pembelaj&tan.

Evaluasi tidak hanya dapat dilakukan di dalam
pembelajaran tetapi juga bisa dalam pembentukaatddar
siswa. Sehingga pencapaian pembentukan karaktejiusel
siswa dapat diketahui, dari siswa yang awalnya rild@mi
karakter religius yang baik maka akan terus sentakikbegitu
pula yang karakter religiusnya masih kurang bailkamakan
lebih baik lagi kedepannya.

Ibu Sri Sulistyawati selaku wali kelas di kelas d/ISDN
Wirokerten kabupaten Bantul, mengungkapkan bahvialwbe
sering mengajarkan tentang kedisiplinan kepadaasiketika
siswa tidak disiplin maka beliau akan menegur denasehati
siswa tersebut untuk tidak mengulanginya lagi. Memedan
menasehati siswa juga merupakan bentuk dari pewan g
sebagai evaluator dalam membentuk karakter pada, ssalah

satunya karakter religius.

Rineka

101 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik dalam Interaksi Edukgtlbkarta:

Cipta, 2000), him.45
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“Dalam membentuk karakter religius saya mengajarkan
kedisiplinan kepada anak-anak. Ketika mereka tidak
disiplin maka saya akan menasehati meréf&”.

Hal itu juga selaras dengan yang disampaikan ollet
Kadaryati selaku wali kelas di kelas Ill, sebelurangevaluasi
bagaimaan perkembangan pembentukan karakter seligida
diri siswa maka diperlukannya pengamatan terlelahuti.
Mengamati bagaimana sikap dan tingkah laku siswsekdiah
apakah sudah sesuai dengan ajaran Islam atau belum.

“Setiap guru selalu mengamati siswa/siswi nya tidak

hanya dalam belajar tetapi juga kegiatan-kegiatan

mereka disekolah dan bagaimana mereka bersikap di

lingkungan sekolah. Pengamatan ini dilakukan guna

untuk melihat perkembangan setiap anak, salahyatun

dalam karakter religiust®

Ibu Muhinnah selaku kepala sekolah di SDN Wirokerte

menyatakan bahwa selain pembelajaran umum, didekaodza
mengadakan beberapa program yang akan menunjang
pembentukan karakter religius pada siswa. Makairsela
mengevaluasi sikap dan tingkah laku siswa disekqgbeinlu
juga diperhatikan dan diamati program yang ada agatinya
bisa dilakukan evaluasi demi perkembangan yand lbhik
dalam pembentukan karakter religius kedepannya.:

“Terlepas dari pembelajaran pada umumnya, disekolah
ini juga menyediakan beberapa kegiatan guna

102\wawancara dengan ibu Sri Sulistyawati, Guru Walia€ VI, SDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 2919

103 Wawancara dengan ibu Kadaryati, Guru Wali Kelds §DN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal & 2019
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membentuk karakter religius pada siswa. Kegiatan in

sudah ada sejak lama namun belum dengan tatangn yan
rapi, dan kembali difokuskan 2 tahun belakangan.

Seperti misalnya sholat dhuha berjamaah dan sholat
dzuhur  berjamaah. Kami selalu mengamati

perkembangan siswa/siswi dalam mengikuti kegiatan
tersebut04

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkam pera
guru sebagai evaluator yaitu melakukan pengamatam d
penilaian kepada siswa berdasarkan sikap dan keseha
mereka disekolah dalam rangka pembentukan karekigius
dalam diri siswa. Setelah mengamati sikap dan @hglaku
siswa disekolah maka jika yang ada yang harusloiygermaka
guru berkewajiban untuk menegur, menasehati serta
mengingatkan siswa tersebut agar bisa menjadi eihlagi.

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama
penelitian terkait peran guru sebagai evaluatonelie bisa
melihat sendiri bagaimana guru menegur dan menasthaa
ketika ada siswa yang suka menjahili temannya, ymergata
kasar kepada sesama temannya serta memberikarnmpenis
kepada mereka yang tidak bersikap baik, tujuangga siswa
tersebut jera terhadap perilaku tidak terpuji yiagkukan, dan
juga menjadikan pelajaran kepada siswa yang laiaggatidak

melakukan perbuatan yang sama.

104 Wawancara dengan ibu Muhinnah S.Pd, Kepala SekBRN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Mar&820
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“aku pernah melihat temanku sedang dinasehati bu gu
karena berbicara dengan teman di sebelahnya kepi&eara
berlangsung lalu mereka di suruh bu guru barisingaman. 1

Terlepas dari semua itu sekolah juga meminta kepada
orang tua untuk mengamati dan juga mengevaluasp slan
tingkah laku anak selama dirumah, selain mengesalua
siswa/siswi sekolah juga meminta kepada orang tutaku
mengevaluasi program sekolah yang telah disediakdank
siswa guna membentuk karakter religius siswa di SDN

Wirokerten Kabupaten Bantul.

B. Proses Pembentukan Karakter Religius Siswa

Pembentukan karakter pada diri seseorang tidekdiedengan
begitu saja atau tidak terbentuk dengan sendiriRgabentukan
karakter terbentuk karena adanya pengaruh dari h@u
lingkungan. Pembentukan karakter dapat dimulai ksejani,
sehingga karakter anak mudah terbentuk.

Pembentukan karakter memerlukan kebiasaan. arseyak
usia dini anak mulai dibiasakan mengenal mana gherilatau
tindakan yang baik dan mana tindakan yang burukjamgang
boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukahingga
diharapkan pada gilirannya menjadi sebuah kebiad2amahan-
lahan sikap/nilai-nilai luhur yang ditanamkan téwse akan
terinternalisasikan ke dalam dirinya dan memberkakadaran

sikap dan tindakan sampai usia dewd8a.

105 \WWawancara dengan siswa SDN Wirokerten KabupateruBant
106 Amri, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajafalakarta:
PT Pustakaraya, 2011) him. 42
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Adapun proses untuk membentuk karakter siswa melalu
bermacam-macam cara, antara lain :
1. Pemahaman

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman
adalah  proses, cara, perbuatan memahami atau
memahamkar®” Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman
adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau mamgul
informasi dengan menggunakan bahasa sef{fiiiengan kata
lain pemahaman dapat diartikan mengerti dan memiaha
tentang sesuatu

Pemahaman adalah suatu kemampuan yang umumnya
mendapatkan penekanan dalam proses belajar menQagar
karena itu, siswa dituntut untuk memahami atau regngpa
yang diajarkan, mengetahui dan mengerti apa yadgnse
dikomunikasikan.

Pembentukan karakter pada siswa tidak bisa terjadi
begitu saja. Guru harus mengajarkan dan memberikan
pemahaman kepada siswa terlebih dahulu terkait aheng
karakter religius, agar siswa bisa mengerti dan ateemminya.
Karna jika siswa tidak memahami dan mengerti maka
pembentukan karakter religius pada siswa tidak aiza

berjalan dengan baik.

107 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus BedaasBalndonesia,
(Jakarta :Balai Pustaka, 2003), him. 811
108 Djaali, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aks&t@l1), hal. 77
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Berdasarkan observasi yang peneliti temukan di
lapangan, guru di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul
memberikan pemahaman yang lebih kepada siswa ketika
melakukan proses belajar mengajar dan juga dalajiatke-
kegiatan yang menunjang terbentuknya karakterivslkepada
siswa.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang di sampaikén ol
ibu Sri Haryanti selaku guru wali kelas V, beliaemgebutkan
bahwa langkah awal yang akan dilakukan oleh gudanda
membentuk karakter, termasuk itu karakter religagalah
dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik ag
dalam pelaksaannya bisa berjalan dengan8aik.

Memberikan pemahaman pada siswa adalah langkah
awal yang baik dalam proses pembentukan karakterataik
karakter religus, sebelum siswa di ajak untuk metak
kegiatan-kegiatan atau hal yang berkaitan dengarbestukan
karakter religius, setidaknya siswa sudah memahapai yang
akan mereka lakukan. Jadi hal ini sangat bergul@adaroses
pembentukan karakter termasuk karakter religius.

2. Pembiasaan

Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembinaan dan
pembentukan akhlak. Hasil dari pembiasaan yandgukkn
oleh pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan &aak
didik. Kebiasaan adalah suatu tingkah laku terteydng

109 WWawancara dengan ibu Sri Haryanti Guru Wali KelaSIWN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 2049
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sifatnya otomatis, tanpa direncanakan terlebih ahdan
berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi.

Pembiasaan merupakan pembentukan kebiasaan-
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasagntgiah
ada. Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapatkditak
untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dartindak
sesuai dengan tuntunan ajaran agama istari@etelah siswa
memahami dan mengerti terkait dengan karakterivslignaka
hal selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalahakuidan
pembiasaan. Ada banyak pembiasaan yang sudahati alep
siswa dalam pembentukan karakter religius di SDXoWérten
Kabupaten Bantul, di antaranya:

a) Bersalam-salaman
Salah satu pembiasaan yang diajarkan kepada siswa d
SDN Wirokerten Kabupaten Bantul adalah selalu hensa
salaman dengan guru-guru dan juga tamu-tamu yaaggla
ke sekolah.

Kegiatan ini dilakukan setiap hari, ketika sisvaangpai

di sekolah sebelum memasuki ruang kelas, biasateyguru
yang sudah menyambut siswa di pekarangan sekalah, g
dan siswa bersalam-salaman terlebih dahulu, kemudia
siswa baru memasuki ruang kelas. Setiap hari ssielah
pelaksanaan upacara bendera, siswa tidak langsuey b

110 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: KALAMMIA, 1998), Cetakan
ke-2, him.184

111 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Penladti Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), him.110
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dan masuk ke dalam kelas, akan tetapi siswa bedErgan

rapi kemudian bersalam-salam terlebih dahulu dengan
kepala sekolah, guru dan semua pewagai, setelaisitia
baru masuk ke ruang kelas.

“..kami mempunyai poster budayakan 5S disekolah dan
sering mengingatkan anak-anak bahwa poster itk hidaya
untuk dilihat tetapi diamalkan. Salah satunya gyuiou
mengajarkan siswa/siswi disini untuk selalu bersala
dengan guru-guru dan juga tamu-tamu yang datang
kesekolah, siapapun itu. Dan Alhamdulillah halrtanjadi
kebiasaan bagi siswa/siswi sampai sekaratg”.

Gambar 4. 1Guru dan Siswa Bersalama-salaman sebelum masuk kelas

112wawancara dengan ibu Wifronah, Guru Wali KelaBNSNVirokerten Kabupaten
Bantul, di ruang kelas I, Tanggal 4 April 2019
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b) Berdoa sebelum memulai pelajaran
Pembiasaan selanjutnya yang diajarkan kepada giswa
SDN Wirokerten Kabupaten Bantul adalah selalu mamul
Pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu. Pejalzeia
dimulai dengan berdo’a bersama-sama yang dipimigih o
salah seorang siswa di depan kelas.
Hal tersebut senada dengan yang di utarakan alebrib
Haryanti selaku guru wali kelas di kelas V :
“....Sebelum memulai pelajaran di dalam kelasasay
selalu mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama
terlebih dahulu. Hal ini agar siswa terbiasa untuk
berdo’a terlebih dahulu sebelum memulai suatu
kegiatan....!3
c) Membaca al-qur'an sebelum memulai pelajaran
Kegiatan selanjutnya yang dibiasakan kepada siswa
dalam proses pembentukan karakter religius di SDN
Wirokerten Kabupaten bantul ialah setelah siswaldiar
bersama-sama kemudian guru mengajak siswa terlebih
dahulu untuk membaca al-quran. Siswa diajak untuk
membaca surat-surat pendek bersama-sama.
Hal ini selaras dengan yang diutarakan oleh ibu
Muhinnah selaku kepala sekolah yaitu :

“ ... Sebelum memulai pembelajaran di kelas, kami
mengajak siswa terlebih dahulu untuk membaca
surat-surat pendek bersama-sama. Hal ini bertujuan

113 wawancara dengan ibu Sri Haryanti Guru Wali KelasSDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 2949
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untuk membentuk karakter religius pada diri siswa.”
114

d) Melaksanakan sholat dhuha berjamaah
Dalam proses pembentukan karakter religius siswa d

SDN Wirokerten, pembiasaan yang diajarkan kepasi@asi
adalah melaksanakan sholat dhuha. Kegiatan shbidtad
berjamaah dilaksanakan di mushola ketika jam Isdit;a
kegiatan ini dilaksanakan per kelas sesuai dengdwgl
yang telah ditetapkan. Dengan adanya kegiatantstitwlda
berjamaah dapat memberikan dampak terhadap proses

pembentukan karakter religius pada diri siswa.

114 Wawancara dengan ibu Muhinnah S.Pd Kepala Sek8BN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Mar&820
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Gambar 4. 2Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah

e) Melaksanakan sholat dzuhur berjamaah

Kegiatan selajutnya adalah pelaksanaan sholat dhuzu
berjama’ah, pelaksanaan sholat dhuzur berjama’&DiN
Wirokerten sudah ada sejak lama, namun belum satak
dan terkoordinir dengan baik. Belum adanya kesadara
untuk melaksanakan sholat dzuhur berjamaah di ntausho
dan hal tersebut tidak terlalu di perhatikan olalug

Untuk saat ini guru sudah mengajak dan mewajibkan
semua siswa untuk melaksanakan sholat dzuhumhesja
di mushola. Hal tersebut mulai terlaksana sejalatiun
terakhir. Guru mengajak dan memotivasi siswa agar
memiliki kesadaran untuk beribadah kepada Allah SWT

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri
Haryanti selaku Guru wali kelas di kelas V, beliau
menyatakan :

“ Perkembangan pembentukan karakter khususnya
karakter religius sudah mulai meningkat dibandielgetum-
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sebelumnya. Sekarang siswa sudah mulai ada kesadara
dalam melaksanakan sholat berjamaah, dulu diajakkun
sholat berjamaah tidak langsung dikerjakan, sekatampa
diajak pun sebagian siswa sudah mulai ada kesadaman
langsung berinisiatif untuk melaksanaka sholatdmegah di
mushola. Walaupun masih ada sebagian siswa yanidp mas
harus di ajak dan diarahkan ke mushola untuk matedsan
sholat berjamaaht*

Gambar 4. 3.Pelaksanaan Sholat Dzuhur Berjamaah

3. Teladan Yang Baik
Teladan berarti tingkah laku, cara berbuat, dam car
berbicara akan ditiru oleh anak. Dengan teladanlairlah
gejala identifikasi positif, yakni penyamaan digndjan orang
yand ditiru}'® Keteladanan adalah metode pendidikan yang
diterapkan dengan cara memebri contoh-contoh yaaig b

berupa prilaku nyata, khususnya ibadah dan akfldRengan

115 Wawancara dengan ibu Sri Haryanti guru wali kelasSDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 2049

116 Hasbullah Dasar-dasar Iimu PendidikarfPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2012), him.29

117 Abudin NataFilsafat Pendidikan Islam(PT Logos Wacana llmu, Jakarta, 2001),
him. 95
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adanya teladan yang baik, maka akan menumbuhkeat bag)i

orang lain untuk meniru atau mengikutinya, dengdanga

contoh ucapan, perbuatan dan contoh tingkah lakg ik

dalam hal apapun. Maka hal itu merupakan amaliyaigy
paling penting bagi pendidikan andRk.

Jadi setelah guru memberikan pemahaman kepada
siswa, kemudian guru memberikan pembiasaan tedkagan
karakter religius agar siswa terbiasa melakukansgabari
melakukan pembiasaan guru juga harus memberikatotton
yang baik kepada siswa, agar siswa juga termotivagik
melakukannya. Hal ini akan memberikan dampak yaai§ b
terhadap pembentukan karakter religius pada siswaasuk
karakter religius.

Di sekolah guru merupakan contoh bagi siswa/sisayiny
mereka jadi panutan yang membuat siswa/siswi mempkan
gerak gerik serta perilaku guru disekolah, hal rnbereka
lakukan karena mereka membutuhkan seorang yang dikan
contoh dan ditiru untuk mengajarkan dengan mené&aioh
banyak hal kepada mereka. Oleh karena itu setialalpedan
tingkah laku guru sengaja atau tidak di sengaja dk#u oleh
siswa dan siswinya, untuk menghindari sesuatu ytak
diinginkan maka guru di SDN Wirokerten harus merngbkan
yang baik-baik kepada siswa/siswinya.

“...sikap dan keteladanan guru merupakan suatu
hal yang selalu dicontoh oleh siswa, untuk itu saya

118 Abdul Majid, Perencanaan PembelajaraPT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2012),him.150
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selalu mengingat setiap guru agar memberikan contoh
yang baik dalam berperilaku dan hal lainnya. Karena
yang sering dilihat oleh siswa adalah guru dan yang
paling sering berinteraksi disekolah dengan siswa
adalah guru*®

Gambar 4. 4 Guru membimbing dan mencontohkan kepiade dalam

melaksanakan sholat

Dengan proses pembentukan karakter religius tephada
siswa melalui beberapa tahapan di atas akan membant
meningkatkan pembentukan karakter religius padasdiwa.
Sehingga pembentukan karakter pada diri siswa &ecar
berkelanjutan akan menjadikan siswa mempunyai kargkng
baik dan dapat diwujudkan dalam kehidupan sehati-ha

C. Metode/Strategi Dalam Pembentukan Karakter Religius
Pada dasarnya pembentukan karakter harus ditanasekiam
mungkin kepada siswa/siswi, banyak komponen yanga bi

mempengaruhi pembentukan karakter religius sisemd@ntukan

119 Wawancara dengan ibu Muhinnah S.Pd Kepala Sek8RN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Mar&820
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karakter Religius dapat dilakukan dengan metodeada metode
dapat digunakan guru dalam mendidik karakter nadigsiswa.
Adapun metode yang digunakan guru dalam memberatdkter
religius siswa disekolah selama peneliti mengargatisecara
langsung adalah sebagai beriktt:

1. Metode Pembiasaan

Pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakekana
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi &aama Inti
dari pembiasaan adalah pengulangan. Ketika gurukriadas
dan selalu mengucapkan salam, itu merupakan sissbau
pembiasaan. Bila ada siswa yang masuk ke kelaslugen
mengucapkan salam, guru mengingatkan agar ketikeukna
ruangan hendaknya mengucapkan salam, itu juga @aaop
salah satu cara pembiasaan.

Di SDN Wirokerten sudah terdapat pembiasaan-peraaias
yang sudah dibiasakan oleh guru-guru di sana yangnha
bertujuan untuk membentuk karakter pada siswa wrkna
karakter religius. Sebelum pembelajaran dimulaiwais
membaca doa yang dipimpin oleh salah seorang sitketas,
kemudian dilanjutkan dengan membaca surat-suratgien
secara bersama-sama. Hal itu dilakukan setiapdaarimulai
tertanam pada diri siswa/siswi, ketika belum adeuggang
masuk ke kelas pun mereka sudah berinisiatif untuk

memulainya ketika jam pelajaran masuk.

120 sumarno, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam MembarRgserta
Didik Tahun 2015/201,6Jurnal Al-Lubab Nomor 1 Volume 2 Mei 2016 him014
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Membudayakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, $antun
disekolah mempunyai poster budayakan 5S dan gumu-gu
sering mengingatkan anak-anak bahwa poster itk tdaya
untuk dilihat tetapi diamalkan. Salah satunya gyuitu
mengajarkan siswa/siswi disini untuk selalu bersaladengan
guru-guru dan juga tamu-tamu yang datang keseksi@bapun
itu.

“..kami mempunyai poster budayakan 5S disekolah dan
sering mengingatkan anak-anak bahwa poster itk hidaya
untuk dilihat tetapi diamalkan. Salah satunya gyuiou
mengajarkan siswa/siswi disini untuk selalu bersala
dengan guru-guru dan juga tamu-tamu yang datang
kesekolah, siapapun itu. Dan Alhamdulillah halritanjadi
kebiasaan bagi siswa/siswi sampai sekarafig”.

Gambar 4. 5 Poster Budayakan 5S

Kegiatan tersebut sesuai dengan metode pembiasaan,
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalamapanc

tujuan, dalam prosesnya diperlukan metode yangtibfddn

21wawancara dengan ibu Wifronah, Guru Wali KelaBNSVirokerten Kabupaten
Bantul, di ruang kelas I, Tanggal 4 April 2019
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menyenangkan. Pembiasaan adalah sesuatu yang ajéseng
dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu ftataaenjadi
kebiasaan. Jadi jika ingin membiasakan pesert& #ith taat
aturan maka kita pertama harus lebh dulu taat mturatuk
melakukan proses pembiasaan ketelatenan harustemslian
berkesinambungan, jangan kadang-kadang dilakukdanka
tidak.

. Metode Keteladanan

Selain pembiasaan guru disekolah juga menggunakan
metode keteladan dalam pembentukan karakter rsgjigiu
dikarenakan anak-anak selalu memperhatikan sikap da
perilaku gurunya disekolah yang kemudian nantinkana
mereka contoh. Keteladanan hendaknya diartikannmdaldi
luas, yaitu berbagai ucapan, sikap dan perilakig yaelekat
pada diri pendidik. Dengan demikian guna membamgserta
didik yang bekarakter, tentunya seorang guru yauggul harus
memperlihatkan keteladanan dan nilai-nilai yangk baada
peserta didiknya. Keteladanan itu bisa saja dardiok yang
bersangkutan dan bisa juga dari keteladanan yaogtdihkan
oleh Nabi dan Sahabat Nabi, serta keteladanan to&ch
Islam.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan
penelitian di SDN Wirokerten Kabupaten Bantul, d@ilasn
kelas guru-guru mengajarkan siswa/siswi perilakngybaik,
menjelaskan mana yang baik dan mana yang buruKidizn

boleh dilakukan. Memberikan contoh kepada siswgaemcara
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bertutur kata yang ramah dan sopan. Meskipun sadartapi
itu adalah salah satu point terpenting dalam metaken
karakter religius pada siswa. Secara tidak langbahal kecil
seperti itu akan mempengaruhi pembentukan kara&ligius
dalam diri siswa.

. “...pada umumnya setiap guru selalu memberikarioto
yang baik kepada siswa, saya sendiri sama sepettigyru
pada umunya, mengajarkan siswa/siswi perilaku yaai,
menjelaskan mana yang baik dan mana yang burukidia
boleh dilakukan. Lebih seringnya saya memberikantaio
kepada siswa dengan cara bertutur kata yang ramah d
sopan”t??

3. Mendidik dengan pembinaan disiplin peserta didik

Dalam rangka mensukseskan pendidikan karakter, guru
harus mampu menumbuhkan disiplin peserta didikitaera
disiplin diri. Sebagai seorang guru harus mampu baarnu
peserta didik mengembangkan pola perilakunya, ng&atkan
standar perilakunya dan melaksanakan aturan sedagantuk
menegakkan kedisiplinan

Dalam membentuk karakter religius guru-guru mengaja
kedisiplinan kepada anak-anak. Ketika mereka tidiskplin
maka guru-guru akan menasehati mereka dan juga
mengevaluasi mereka untuk kedepannya. Kedisiplinan
dibentuk sedini mungkin, agar siswa/siswi tidakasiédai dan

bisa memunculkan karakter yang baik di dalam daimjisiplin

122 Wawancara dengan ibu Sri Haryanti guru wali kelasSDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 2049
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dan pembentukan karakter harus berjalan dan ditakskcara
sistematis dan berkesinambungan.

Dalam hal ini selain menilai bagaimana kedisiplirzerak
dalam masuk kesekolah, berpakaian dan juga dalam
mematatuhi aturan yang ada disekolah, sekolah rsendi
mengadakan program sholat dhuha dan sholat dzuhur
berjamaah.

Ketepatan waktu dalam beribadah juga bisa menjadika
mereka siswa/siswi yang berkarakter. Program idakuada
sejak lama namun baru dijalani secara efektif aekdttahun
yang lalu. Ibu kepala sekolah pernah mengatakanumeuntkan
kesadaran untuk beribadah kepada anak juga tidakamu
selain mereka masih kecil, keinginan mereka untemiain
sangatlah besar dibanding belajar agama.

“...Kegiatan ini sudah ada sejak lama namun belum
dengan tatanan yang rapi, dan kembali difokuskan 2
tahun belakangan. Seperti misalnya sholat dhuha
berjamaah dan sholat dzuhur berjamaah. Kami selalu
mengamati perkembangan siswa/siswi dalam mengikuti
kegiatan tersebut:®
Namun perlahan-lahan mereka mulai memunculkan
kesadaran tersebut dengan ajakan-ajakan dan jugzasiaari
guru-guru dan seluruh komponen yang ada disekdlahpa
sadar pun ketika waktu sholat sudah masuk, merekgaoh

sendirinya tanpa diajak terlebih dahulu untuk keshala malah

123 Wawancara dengan ibu Muhinnah S.Pd, Kepala SekBRN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di ruang tamu, Tanggal 26 Mar&820
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sudah berlarian bersama-sama untuk melaksanakaiat sho

berjamaah.

Gambar 4. 6Pelaksanaan berjamaah di mushola

4. Mendidik dengan memberikasward danpunishment

Guru-guru disekolah selain memotivasi anak-analgalen
kata-kata juga memberikan motivasi dalam bentukhezian
reward. Pemberian reward diberikan kepada mereksy ya
melakukan perbuatan terpuji, sholat selalu tep&twwadan juga
kepada mereka yang berprestasi.Tapi bukan berateka
yang tidak berprestasi tidak pernah mendapatkaarctew

Pemberian reward dilakukan guna menambah motivasi
kepada mereka yang sudah baik menjadi semakin keplada
mereka yang kurang baik untuk menjadi yang seniadii

Selain adanya reward guru disekolah juga menerapkan
adanya pemberian punishment kepada mereka yangggela
aturan dan juga kepada mereka yang berkelakuak tidik
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disekolah, contohnya ketika ada siswa/siswi yangariiem
dengan sesama temennya maka guru-guru selain nragagu
juga memberikan hukuman tersendiri kepada merekhitti
dilakukan bertujuan untuk memberikan efek jera Kepanak
yang berkelakuan tidak baik. Agar nantinya merékaktakan
lagi mengulangi perbuatan mereka tersebut. Hal julya
dilakukan untuk mendorong siswa/siswi yang lain ulant
melakukan kebaikan dan juga berprestasi dibidangrgsing-
masing. Sebagaimana terdapat didalam teori untuklbagkan
motivasi dan semangat dalam proses kegiatan behaagajar
kepada peserta didik, maka perlu adanya rewardlkgpeserta
didik.

Reward disini diharapkan mampu membangun semangat
dan dorongan kepada peserta didik untuk salingasergalam
berprestasi. Sedangkan punishment (hukuman) ydosgikin
kepada peserta didik disini adalah hukuman yangiidéndan
memberikan efek jera kepada peserta didik lain yaelgnggar
terhadap aturan yang berlaku disekolah tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikhaniale
Sri Sulistyawati selaku wali kelas di kelas VI

“..saya juga memberikan hadiah kepada siswa untuk
mengapresiasi setiap siswa yang sudah melakukdmuagian
baik. Hal ini bertujuan agar siswa semakin giat damangat
dalam berbuat baik!?*

124 \WWawancara dengan ibu Sri Sulistyawati guru walakéll SDN Wirokerten
Kabupaten Bantul, di depan ruang guru, Tanggal 2 2049
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan pemahaman yang
mengacu kepada rumusan masalah serta berdasaddaisagiata
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada beberapa peran guru dalam membentuk karakigiuse
siswa disekolah, diantaranya mendidik, membimbing,
keteladanan, inspirator, motivator, dan evaludeberapa hal
yang terkait dengan peran diatas yang diberikah gieru
dalam membentuk karakter religius siswa yaitu, utertkata
yang baik dan sopan, menegur siswa yang berbuah,sal
mengapresiasi siswa yang melakukan perbuatan yapgjit
mencontohkan bagaimana melaksanakan sholat yakglaai
benar sesuai dengan syariat Islam, memulai penalpafaj
dengan membaca do’a dan membaca Al-Quran serta
mengajarkan sikap kepemimpinan yang baik kepadaasis
mengevaluasi setiap perbuatan siswa serta mengsvalu
program yang diadakan disekolah untuk menunjang
pembentukan karakter religius pada diri siswa dam |
sebagainya.

2. Proses pembentukan karakter religius pada siswa parama
adalah pemahaman, siswa terlebih dahulu diberikan
pemahaman mengenai yang berkaitan dengan karektgus,
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kedua pembiasaan, di SDN Wirokerten Kabupaten Bantu
membiasakan hal-hal positif pada siswa/siswinyaukint
membentuk karakter religius dalam diri siswa sepert
membiasakan bersalam-salama, berdoa terlebih daébé&ium
memulia pelajaran dan kemudian membaca al-quraolas
dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah sertyadamA.
Ketiga teladan yang baik yaitu dalam proses penolzant
karakter religius guru adalah contoh, panutan atadel yang
nantinya akan ditiru oleh siswa/siswi.

3. Metode/Strategi yang digunakan dalam membentukkiera
religius siswa adalah metode pembiasaan, contohnya
membudayakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Hantun
metode keteladanan, metode mendidikan dengan pemanm
disiplin, metode mendidik dengan pemberiegaward dan
punishment.

B. Saran
Penelitian yang mengkaji peran guru dalam membentuk
karakter religius pada tingkat sekolah dasar di SMokerten

Kabupaten Bantul masih banyak memiliki kekurangaik bari sisi

data, metodologi penelitian, dan analisis terkaiag/ang diperoleh.

Dengan demikian diharapkan adanya penelitian lanjsebagai

langkah penyempurnaan dan perbaikan kajian tegea#n guru

dalam membentuk karakter religius siswa khususnysOIN

Wirokerten Kabupaten Bantul.
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Lampiran | Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

Sifat

Hal

Nomor : B-044/Un.02/PGMI/PP.00.9/1/2019

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Alamat :Jin. Laksda Adisucipto. Telp. : (0274) 3
E-mail

056 Fax. (0274) 519734

D o FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

16 Januari 2019
: Biasa

Lamp. : | Eksemplar

1 sebagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Dr. Hj. Macmonah. M. Ag.

Dosen Fak. Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakuhas [Imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan Proposal  Skripsi.
Bapak/ Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Saudara :

Nama : Habib Khalilur Rahman
NIM : 15480060
Program Studi  : PGMI

Judul Skripsi : "PERAN GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS
SISWA PADA TINGKAT SEKOLAH DASAR DI SD N WIROKERTEN™

Atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalanu’alaikum Wr.Wb.

Tembusan :

1. Dekan (scbagai laporan):
2. Program Studi PGMI;

3.

Kepala Bagian Tata Usaha FITK:
Bina Riset/Skripsi:

ES
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Lampiran Il Bukti Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513056, I ax.(0274) 519734

b4
D'o e-mail:tarbiyahia uin_suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa  : Habib Khalilur Rahman

Nomor Induk : 15480060

Program Studi : PGMI

Semester VI

Tahun Akademik 1201872019

Judul Skripsi “"PERAN GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS
SISWA PADA TINGKAT SEKOLAH DASAR DI SD N
WIROKERTEN"

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 4 Februari 2018

ok

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 4 Februari 2018
Moderator

Dr. Hj. Maemonah, M. Ag.
NIP. 19730309 200212 2 006
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Lampiran Il Kartu Bimbingan Skripsi

FM-UINSK-BM-06/R0

SKRIPSI / TUGAS AKHIR
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Lampiran IV Surat ljin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Robert Wolter Monginsidi 1 Banml 55711, Telp. 367533, Faks. (0274) 361195
Laman: www. b.go.id Posel: @

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor :-070/Reg / 0895/ 51/ 2019

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 jo Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;
2. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Daerah Bantul
3. Pemluran Bupaﬁ Eanml Nomor 108 Tahun 2017 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
4. Surat Keputusan Kepala Bappeda Nomor 120/KPTS/BAPPEDA/2017
Ternang Prosedur Pelayanan Izin Penelitian, KKN, PKL, Survey, dan
Kepada diK Bantul.

Memperhatikan :  Surat dari : Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Nomor  :B-973/Un.02/DT.1/PN.01.1/03/2019
Tanggal : 18 Maret 2019

Perihal  : Izin Penelitian
Kepala Badan F F Daerah Bantul, i izin kepada :
1 Nama : HABIB KHALILUR RAHMAN
2 NIP/NIM/No.KTP : 1371093010960012
3 No. Telp/ HP : 081393481208

Untuk melaksanakan izin Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul :  PERAN GURU DALAM MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS SISWA PADA
TINGKAT SEKOLAH DASAR DI SD N WIROKERTEN KABUPATEN BANTUL
Lokasi :  SDNWIROKERTEN
c. Waktu : 20 Maret 2019 s/d 20 September 2019
d. Statusizin :  Baru
e. Jumlah anggota -
f. Nama Lembaga :  Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga

Ketentuan yang harus ditaat :
1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi dengan instansi terkait untuk
petunjuk
Wajib mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
Men]aga ketertiban, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan;
Izin ini tidak boleh disalahgunakan yntuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah;
F izin wajib kegiatan bentuk dan py (CD)
kepada F i Bantul c.q Bantul setelah selesai melaksanakan
kegiatan
Surat ijin itian dapat i 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat izin sebelumnya,
paling lambat 7 (tujuh) han kerja sebelum berakhimya surat izin; dan
Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

o RN

=¥

@

Dikeluarkan di : Bantul
Pada tanggal _: 20 Maret 2019

= A.n. Kepala,
éga ng.Pengendalian Penelitian
//da /)«Pﬁgembangan u.b. Kasubbid Analisa

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bupati Bantul (sebagai laporan)

2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kab. Bantul
4. Ka. SD Wirokerten, Banguntapan

£ Dalan Caludiae llms Tarhivah dan LN Sunan Kaliiana Yoavakarta
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Lampiran V Surat Penelitian Ke Sekolah
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Lampiran VI Catatan Lapangan
Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan data : Wawancara
Hari : Kamis

Tanggal : 14 Maret 2019
Pukul : 09.00-09.45 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Muhinnah, S.Pd
Deskripsi Data :

Pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2019 Pukul 09VI®&
peneliti tiba di SDN Wirokerten Kabupaten Bantuhgaberalamat di
jalan Glondong, Wirokerten, Banguntapan, Bantuluknbertemu
dengan ibu Muhinnah selaku kepala sekolah. Petaliisung menuju
ke ruang guru yang bersebelahan dengan ruang Kegehtalah.
Peneliti mengucapkan salam dan disambut dengarhralelabeberapa
guru dan bersalaman. Peneliti mengutarakan maksadujuan yaitu
untuk bertemu dengan kepala sekolah. Peneliti keanwdipersilahkan
duduk oleh salah seorang guru oleh salah seoramg gambal
menunggu sejenak ibu Muhinnah. Setelah menunggenaiejibu
muhinnah datang. Peneliti berjabat tangan kemudi@amperkenalkan
diri terlebih dahulu dilanjutkan dengan mengutarnakaaksud dan
tujuan peneliti datang ke sekolah yaitu untuk meomolijin akan
melakukan penelitian mengenai Peran Guru dalam Matok
Karakter Religius Siswa di SDN Wirokerten KabupaBamtul.

Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari : Sabtu

Tanggal : 16 Maret 2019
Pukul : 07.45-09.00 WIB
Lokasi : SDN Wirokerten

Sumber Data : -
Deskripsi Data :

Pada hari Sabtu 23 Maret 2019 pukul 07.45 persaitipai di
SDN Wirokerten. Saat itu sedang berlangsung kegidialajar
mengajar antara guru dan peserta didik di kelasngramsasing.

Pagi itu peneliti datang ke sekolah dengan maksoitik
melihat kondisi lingkungan sekolah. Peneliti menekapala sekolah
dan memohon ijin untuk dapat melihat seluruh kars#ikolah. Setelah
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mendapatkan ijin, peneliti berkeliling untuk melirsetiap ruangan
yang ada di SDN Wirokerten. Kelas 1-3 memiliki rgdelas 1, kelas
4 memiliki 2 ruang kelas yaitu kelas a dan b, k&ggsga memiliki 2
ruang kelas yaitu kelas a dan b, sedangkan kelasga memiliki 1
ruang kelas. Selain ruang kelas terdapat juga bpheuangan lainnya
diantaranya ruang laboratoriu komputer, ruang ptgkaan, dan
mushola. Lingkungan di SDN Wirokerten terlihat biergan nyaman,
di depan setiap ruangan terdapat tempat sampah g@ediakan
supaya peserta didik tidak membuang sampah sengasran
Interprestasi:

SDN Wirokerten tertata dengan rapi dan juga berSIDN
Wirokerten mengajarkan siswa untuk berprilaku yédragk dengan
adanya poster-poster yang berisikan nasehat.

Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : -

Hari : Kamis

Tanggal : 21 Maret 2019
Pukul : 08.15-08.45 WIB
Lokasi : Ruang Tamu

Sumber Data : Muhinnah, S.Pd
Deskripsi Data :

Hari Kamis tanggal 21 Maret 2019 peneliti bertalagi ke
SDN Wirokerten untuk mengurus serangkaian tahap ggnelitian
mulai dari surat ijin penelitian dari kampus, kesijaol DIY, dan
Bappeda Bantul mendapatkan surat ijin penelitiaSR& Wirokerten.
Peneliti tiba di sekolah pukul 08.00 WIB untuk meme kepala
sekolah, peneliti menunggu di ruang tamu dan detél@d menit
kemudian kepala sekolah datang menemui penelitinelRie
menyerahkan surat ijin penelitian dari kampus dan @appeda
Bantul. Setelah itu peneliti menyampaikan kembalksud dan tujuan
peneliti yaitu untuk melakukan penelitian berkaiteemgan Peran Guru
dalam Membentuk Karakter Religius di SDN Wirokerteabupaten
Bantul.

Ibu Muhinnah memberikan respon yang sangat bailadeap
peneliti mengenai penelitian yang akan dilakukan. Muhinnah juga
mempersilahkan jika ingin mengambil data-data pgael yang
diperlukan.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Selasa

Tanggal : 26 Maret 2019
Pukul : 09.45-10.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu

Sumber Data : Muhinnah S.Pd
Deskripsi Data:

Hari Selasa tanggal 26 maret 2019 peneliti kentdetamu lagi
ke SDN Wirokerten Kabupaten Bantul. Peneliti mengaikan
maksud kedatangan peneliti yaitu untuk menindakutapenelitian
yang akan peneliti lakukan mengenai peran gurundatembentuk
karakter religius siswa di SDN Wirokerten KabupaBamtul.

Ibu Muhinnah memberikan respon yang baik kepadeelfie
mengenai penelitian yang akan dilakukan. Peneétnohon ijin untuk
melakukan wawancara. Ibu Muhinnah mempersilahk&a jngin
melakukan wawancara dengan beliau saat itu jugaelememulai
wawancara dengan menanyakan tentang karakteiugelig

Menurut ibu Muhinnah karakter religius adalah kéeak/ang
berhubungan dengan Allah. Karakter religius di SBArokerten
dibentuk dari awal pembelajaran yaitu dengan menpaabelajaran
dengan membaca do’a, kemudian membaca surat-amdelk. Tidak
hanya itu saja di SDN wirokerten juga ada prograwiat dhuha dan
sholat dzuhur berjamaah. Menurut ibu muhinnah Karakeligius
sangat penting dibentuk sejak usia sekolah dasan&atu sebagai
dasar bagi kehidupan, agar nantinya siswa tidakamudrpengaruh
dalam pergaulan.

Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Rabu

Tanggal : 27 Maret 2019
Pukul : 09.10-10.00 WIB
Lokasi : Ruang Tamu

Sumber Data : Raju Sihombing
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Deskripsi Data :

Rabu tanggal 27 maret 2019 peneliti kembali bekogjke
sekolah untuk mengumpulkan data dengan melakukamameara
dengan Bapak Raju Sihombing selaku guru pendiddgama islam.
Beliau merupakan guru yang tegas namun memilikekathn dengan
siswa/siswinya. Wawancara dilakukan di ruang taPameliti memulai
wawancara dengan menyampaikan gambaran umum kedialbiulu
pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan kepe@a bMenurut
beliau karakter religius itu adalah pembentukanaki@r melalui
agama. Pembentukan karakter di SDN wirokerten efpesi ketika
bertemu guru siswa diajarkan untuk mengucapkan msatian
bersalaman dengan guru-guru dan tamu yang dat&opbke

Sebagai guru agama yang saya lakukan adalah dengan
memberikan motivasi dengan akhlak, budi pekerpasosantun, dan
juga melakukan muhasabah agar siswa bisa mengkegaiahan-
kesalahan yang telah dilakukan bertujuan agar ss@ar dan merubah
dirinya menuju lebih baik lagi. Pembentukan karaki@ngat penting
dibentuk sejak usia sekolah dasar karena ini adalahmula, karakter
yang di bentuk di sekolah dasar akan berpengardbpemnya, jika
karakter anak sudah rusak sekarang pasti kedepamgg/akan rusak,
jadi pembentukan karakter religius itu sangat peygejak usia sekolah
dasar.

Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari :Selasa

Tanggal : 2 April 2019

Pukul :10.15-10.45 WIB
Lokasi : Di depan Ruang Guru
Sumber Data : Sri Haryanti

Deskripsi Data :

Pada kesempatan Kkali ini yaitu selasa 2 april 2p48eliti
melakukan wawancara dengan Ibu Sri Haryanti seledukelas V di
depan ruang guru. lIbu Sri menjelaskan mengenai eetukan karakter
religius di SDN Wirokerten khususnya di kelas V. rdeut ibu Sri
karakter religius adalah pengalaman keagamaan, oedrsikap anak
itu mengamalkan agama dengan sungguh-sungguhri limesibentuk
karakter religius pada siswa dengan menerapkaaruadal-quran
sebelum memulai pembelajaran setiap pagi, danildlukan setiap
hari.
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Untuk mengajak siswa agar terus mengikuti progpaogram
yang berkaitan dengan pembentukan karakter rejigissva selalu
diingatkan, dan diberikan contoh, kemudian ketikelaksanaan
program siswa selalu di awasi dan di bimbing agagm@mm bisa
terlaksana dengan baik.

Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Kamis

Tanggal : 4 April 2019

Pukul : 09.00-09.45 WIB
Lokasi : Di depan Ruang Guru
Sumber Data : Wifronah

Deskripsi Data :

Pada hari kamis tanggal 4 april 2019 peneliti kdiriErtamu
ke SDN Wirokerten, untuk mengumpulkan data pemglitiPeneliti
melakukan wawancara dengan ibu Wifronah selaku gaii kelas I.
Menurut ibu wifronah karakter religius adalah pextam, tingkah laku
siswa terkait dengan agama. Perkembangan pembantkdkter
religius siswa sudah meningkat. Siswa sudah mauwaksahakan
kegiatan-kegiatan yang sudah ada dengan baik. Dalelaksanakan
program ibu wifronah memberikan contoh terlebihudahkemudian
diberikan bimbingan. Kalau di kelas | siswa harised contoh yang
nyata agar siswa juga mau melaksanakannya.

Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Senin

Tanggal : 8 April 2019

Pukul :10.15-10.45 WIB
Lokasi : Di depan Ruang Guru
Sumber Data : Kadaryanti

Deskripsi Data :

Pada hari senin tanggal 8 april 2019 peneliti kdmba
berkunjung ke SDN Wirokerten guna melanjutkan péael yang
peneliti lakukan. Peneliti melakukan wawancara dengu Kadaryanti
selaku guru wali kelas 1ll. Menurut beliau karakteligius berguna
untuk membentuk kepribadian siswa.

Dalam membentuk karakter religus siswa salah st yang
dilakukan adalah dengan memberikan motivasi kepadava,
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mengajak siswa agar mengikuti dan melaksanaan gregrogram
yang sudah disediakan oleh siswa.

Jika ada siswa yang melakukan kesalahan hal ydakuéan
oleh ibu kadaryanti adalah memberikan hubungan dkéapi itu
hukuman yang mendidik, hal tersebut bertujuan agava jera dan
tidak mengulangi kesalahan yang telah diperbuat.

Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari : Selasa

Tanggal : 9 April 2019

Pukul :10.15-10.45 WIB
Lokasi : Di depan Ruang Guru
Sumber Data : Trisna Ariani

Deskripsi Data :

Pada hari selasa 9 April 2019, peneliti kembalkbejung ke SDN
Wirokerten guna mengambil data yang dibutuhkan lkupgenelitian.
Peneliti melakukan wawancara dengan ibu TrisnarAsalaku wali
kelas IV. Menurut ibu Trisna Ariani karakter religi adalah karakter
yang berkaitan dengan keagamaan, sopan santun stgau

Ibu Trisna mengungkapkan bahwa program-program yang
sudah ada di sekolah ini berguna untuk membentulikiex siswa
termasuk karakter religius. Ibu trisna selalu metaamperkembangan
karakter religius pada siswa di kela 4. Setiap pafjelum memulai
pelajaran beliau selalu menanyakan apakah siswaksslakan sholat
atau tidak. Tidak hanya itu ketika ada pertemuanrgde wali murid ibu
trisna juga menanyakan kepada orang tua/ wali mhagaimana
siswa/siswi di rumah, apakah melaksanakan shaattatak.

Sebagian siswa sudah mulai memiliki kesadaran dalam
melaksanakan program-program yang sudah ada. Kpgkaksaan
sholat dzuhur misalnya, tanpa perlu menunggu @riguru, siswa
sudah langsung menuju ke mushola ambil wudhu ddonkddengan
rapi.
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Lampiran VII Dokumentasi
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Lampiran VIII Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 1X Sertifikat Toefel

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
m CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.48.20.231/2019

This is to certify that:

Name : Habib Khalilur Rahman
Date of Birth : October 30, 1996
Sex : Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (Tt OEC)
held on March 22, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Lxst;m;g C:mp_rehensxon : _-_— : VA [:_;2 § |
Structure&Wntten Expressnon o
Readmg Comprehensmﬁ_ oabal Ie. , 41

Toulsre T

Vllld’!y 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, March 22, 2019
D"‘""s

i Widodo, S.Ag., M.Ag.

NIP 19680915 199803 1 005 @
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Lampiran X Sertifikat Ikla
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Lampiran XI Sertifikat Lectora
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Lampiran XII Sertifikat ICT
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Lampiran Xl Sertifikat PKTQ
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Lampiran XIV Sertifikat OPAC
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Lampiran XV Sertifikat Magang Il

% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
QOiJ  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

[yt Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
SURAN AN hitp:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:

Nama : HABIB KHALILUR RAHMAN

NIM : 15480060

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nama DPL : Sigit Prasetyo, S.Pd.I., M.Pd.Si.

vang  lelah  melaksanakan  kegiatan  Prakiik  Pengalaman

Lapangan/Magang Il tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018 dengan nilai:
75,17 (B)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang 11 sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang 111,

Yogyakarta, 7 Juni 2018

- a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua Laboratorium Pendidikan.

\\

v Irianto Setyo Wihowao, S.Pd., M.Pd.L
NIP. 19840217 200801 1 004
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Lampiran XVI Sertifikat Magang Ill

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Q7  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

S A Alamat: JL. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOCranaRTa hitp://tarbivab uin-suka.ac.id. Email: k@ uin-suka.ac.id Yogyakarta $5281

Sertifikat

Nomor: B.5088.a/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:

Nama : HABIB KHALILUR RAHMAN
NIM : 15480060
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

vang ftelah melaksanakan kegiatan Magang 11l mulai tanggal 8 Oktober
sampai dengan 23 November 2018 di SD N Wirokerten dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. H. Sedyo Santoso, M.Pd. dan dinyatakan
lulus dengan nilai 95.90 (A).

Yogyakarta, 27 Desember 2018

a.n Wakil Dekan L.
“Ketual.aboratorium Pendidikan
g

Fery IridafiySetyo Wibowo, S.Pd.. MPdL
217 200801 1 004
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Lampiran XVII Sertifikat KKN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|o PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor; B-350.3/Un.02/1 3/PM.03.2/P3. 173711072018

Lemboge Pensiitien den Pengeb Kepade Masyeraket (LPPM) UIN Sunan Haliage

berikan sertifiat kep

Nama 1 Habib Khalilur Ratwnan

Tempat, dan Tanggal Lahir . Payakumbuh, 30 Oklober 1896

Nomor induk Mahasiswa 15480080

Falodias ¢l Tarbiyah dan Keguruan
yang teloh melaksanakan Kulish Kerja Nyata (KKN) Intagras i S Pendek,
Tatun / ik 201772018 (Angk k-85, di:

Lokasi : RW 12, Cokrodiningratan

Kecarmatan 3

Kabupaten/Kota . Kota Yogyakaria

Propinsi ¢ DL Yogyakara

tari tanggal 04 Julf 3.0, 31 Agusius 2018 dan dinyatekan LULUS dengan nilai 93,62 (A-).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukii yang bersangkutan telah melaksanakan Kulish Kerja Nyata
RN dongan status mels wuliah inbs kusikuler dan ssbagai syanal uniuk dapst mengikuli ujian
Munagasyah Skrips!,
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Lampiran XVIII Sosialisasi Pembelajaran
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Lampiran XIX ljazah Madrasah Aliyah

KEMENTERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM KEAGAMAAN
TAHUN PELAJARAN 2014/2018
Nomor : MA03.1. /08160011 /250/301§

Yang bertanda tangan di bawah Ini, Kepala Madrasah Allyali  NEGBRI
KOTO BARM. PADANG PANJANG manerangkan batwa

nama ; HA&le.kHALILua RAHMAN

tempat dan tanggal lahir C PAYARUMBUY « B0 OKTORER 1996
nama orang tua/wall o oM, MISFAR .
nomor induk siswa 5 AR e
nomor induk siswa nasional 29461182,
! nomor peserta ujlan nasional  03-202-280~7
madrasah asal MAN. KOTO BARV. PAPAMG PANJANG,

LULUS

dari satuan pendidikan setelah memenuhl aeluruh kriteria sesual dengan peraturan

e

o s
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v
|
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o e e s g e

. PADANG PAMIANG , 18 1) 2015
% Kepala Madrnsah,

i
S mﬁ o S

NA 030008050
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Lampiran XX Riwayat Hidup

Nama Lengkap : Habib Khalilur Rahman

Tempat/tanggal lahir : Payakumbuh, 30 Oktober 1

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Alamat - JIn. Rumabh tiga ruang RT 02

Rw 01 No.5A, Lubuk Lintah, Kuraniji
Padang

Email :Habib.rahman3015@gmail.com

Twitter : @Habibkhalilur

Facebook : HabibKhalilur

Instagram : HabibKhalilur

Orang Tua :
a) Ayah : Jon Misfar
b) lbu : Sasminelwati

Pendidikan Formal
1. TK Aisyah 5 Andalas Padang (2002 — 2003)
2. SDN Kartika 1-10 Padang (2003 - 2006)
3. SDN 32 Andalas Padang (2006 — 2009)
4. MTsN Padang Panjang (2009 — 2012)
5. MAN/MAPK Koto Baru P.P (2012 - 2015)
6. UIN Sunan Kalijaga (2015 — Sekarang)
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